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Abstrack

This quantitative research was carried out with the main objective of analyzing the extent to which price
perception and consumer confidence affect purchase decisions among users of the Shopee e-commerce
platform in Sukabumi City. Data is collected directly from consumers who have made purchases on
Shopee through the distribution of questionnaires. The results of the analysis using linear regression
show an important finding: consumer trust has a very significant and positive role in driving purchasing
decisions. This means that the higher the level of consumer trust, the more likely they are to make a
purchase. Meanwhile, price perceptions show inconsistent or varied influences, In some cases it was
found to be significant, but in others it was not. This variability indicates that the impact of price
perception on purchase decisions can be moderated or influenced by other variables, such as ongoing
promotions or perceived quality of service by consumers. Therefore, the study concludes that trust is
the main key factor that e-commerce platforms should prioritize. The practical implication is that e-
commerce business people are advised to focus on strategies to build and maintain consumer trust to
increase sales volume, while ensuring that the pricing strategy implemented is competitive and in
accordance with the expectations and specific needs of consumers in the Sukabumi City area.
Keywords: Price perception, Consumer Confidence, Purchase Decisions.

Abstrak

Penelitian kuantitatif ini dilaksanakan dengan tujuan utama untuk menganalisis sejauh mana persepsi
harga dan kepercayaan konsumen memengaruhi keputusan pembelian di kalangan pengguna platform
e-commerce Shopee di Kota Sukabumi. Data dikumpulkan langsung dari konsumen yang telah
melakukan pembelian di Shopee melalui penyebaran kuesioner. Hasil analisis yang menggunakan
regresi linier menunjukkan temuan penting: kepercayaan konsumen memiliki peran yang sangat
signifikan dan positif dalam mendorong keputusan pembelian. Artinya, semakin tinggi tingkat
kepercayaan konsumen, semakin besar kemungkinan mereka untuk melakukan pembelian. Sementara
itu, persepsi harga menunjukkan pengaruh yang tidak konsisten atau bervariasi; dalam beberapa kasus
ditemukan signifikan, namun di kasus lain tidak. Variabilitas ini mengindikasikan bahwa dampak
persepsi harga terhadap keputusan pembelian dapat dimoderasi atau dipengaruhi oleh variabel lain,
seperti promosi yang sedang berjalan atau kualitas layanan yang dirasakan oleh konsumen. Oleh karena
itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa kepercayaan adalah faktor kunci utama yang harus
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diprioritaskan oleh platform e-commerce. Implikasi praktisnya adalah pelaku bisnis e-commerce
disarankan untuk berfokus pada strategi membangun dan mempertahankan kepercayaan konsumen
guna meningkatkan volume penjualan, sekaligus memastikan bahwa strategi penetapan harga yang
diterapkan bersifat kompetitif dan sesuai dengan ekspektasi serta kebutuhan spesifik konsumen di
wilayah Kota Sukabumi.

Kata Kunci: Persepsi Harga, Kepercayaan Konsumen, Keputusan Pembelian.

1. PENDAHULUAN
Dalam beberapa tahun terakhir, transformasi digital telah menjadi kekuatan utama yang

membentuk ulang lanskap bisnis global (Barreto et al., 2025), termasuk di Indonesia, di mana
pesatnya adopsi teknologi mendorong perubahan perilaku belanja masyarakat, seperti di Kota
Sukabumi, dengan pemanfaatan platform e-commerce seperti Shopee yang didukung oleh
meningkatnya literasi digital konsumen sehingga mereka semakin mampu memahami
informasi produk, membandingkan harga, menilai kredibilitas penjual, dan mengambil
keputusan pembelian secara lebih rasional dan cermat (Ruswandi et al., 2024).

Keputusan pembelian merupakan proses psikologis yang melibatkan pertimbangan
konsumen sebelum memutuskan untuk membeli suatu produk atau jasa. Keputusan pembelian
merupakan bagian dari perilaku konsumen perilaku konsumen yaitu studi tentang bagaimana
individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang,
jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka (Jaya &
Mutiara, 2022). Dengan demikian, keputusan pembelian mencerminkan tingkat keyakinan dan
preferensi konsumen terhadap nilai, kualitas, serta manfaat yang ditawarkan oleh suatu produk
atau jasa.

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan pembelian adalah persepsi
harga, karena konsumen cenderung menilai suatu produk tidak hanya berdasarkan harga
nominalnya, tetapi juga pada kesesuaian antara harga yang dibayar dengan kualitas dan
manfaat yang diperoleh. Persepsi harga yang positif dapat meningkatkan kepercayaan dan
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian, sedangkan persepsi harga yang dianggap
tidak wajar dapat menurunkan minat beli. Persepsi adalah cara kita melihat dunia di sekitar kita
secara formal, itu adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur dan menginterpretasikan
rangsangan untuk membentuk gambaran yang bermakna dan seimbang dari dunia yang
diterimanya (Pratama et al., 2023). Sehingga dengan persepsi harga konsumen memahami
memperoleh informasi harga dan membuatnya bermakna bagi mereka, artinya bagaimana
informasi harga dapat dipahami dan dibuat bermakna bagi pelanggan.

Selain persepsi harga, tingkat kepercayaan juga merupakan aspek yang mampu
memberikan dampak pada keputusan pembelian. Tingkat kepercayaan konsumen merupakan
aspek penting dalam aktivitas transaksi online, sebab konsumen perlu merasa yakin terhadap
keamanan transaksi, keaslian produk, serta reputasi penjual dan platform. Kepercayaan adalah
keyakinan seseorang terhadap integritas, kejujuran, dan kemampuan pihak lain dalam
memenubhi janji yang telah dibuat (Resmanasari et al., 2020). Dengan demikian, semakin tinggi
tingkat kepercayaan konsumen terhadap penjual maupun platform, maka semakin besar
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kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian karena mereka merasa aman dan yakin
bahwa produk atau jasa yang diterima akan sesuai dengan harapan.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa persepsi harga dan kepercayaan
konsumen memiliki peran penting dalam memengaruhi keputusan pembelian pada platform e-
commerce. Penelitian oleh (Pratama et al., 2023) menyebutkan bahwa persepsi harga yang
wajar dan kompetitif dapat meningkatkan minat beli konsumen karena mereka menilai produk
memiliki nilai yang sepadan dengan biaya yang dikeluarkan. Sementara itu, (Chandra &
Nurbasari, 2022) menemukan bahwa kepercayaan konsumen terhadap keamanan transaksi,
keaslian produk, serta reputasi penjual memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian di marketplace. Hasil serupa juga dikemukakan oleh Nuraini (2021) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen, maka semakin besar
kemungkinan konsumen melakukan transaksi secara berulang.

Namun, berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan, khususnya di Kota Sukabumi,
masih terdapat permasalahan terkait ketidaksesuaian antara harga, kualitas produk, dan
kepercayaan terhadap penjual di platform Shopee. Beberapa konsumen mengeluhkan adanya
perbedaan antara foto dan kondisi produk sebenarnya, keterlambatan pengiriman, serta
kurangnya kejelasan kebijakan pengembalian barang. Kondisi ini menyebabkan sebagian
pengguna menjadi ragu dalam mengambil keputusan pembelian, meskipun Shopee dikenal
memiliki beragam promo dan harga yang kompetitif.

Situasi tersebut menunjukkan bahwa persepsi harga yang baik belum tentu menjamin
keputusan pembelian jika tidak disertai dengan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap
platform maupun penjualnya. Oleh karena itu, urgensi penelitian ini terletak pada perlunya
pemahaman empiris mengenai sejauh mana persepsi harga dan kepercayaan konsumen
berpengaruh terhadap keputusan pembelian pengguna Shopee di Kota Sukabumi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembang platform e-
commerce, pelaku usaha online, dan konsumen untuk membangun strategi yang lebih efektif
dalam meningkatkan kepuasan dan loyalitas pengguna.

2. KAJIAN PUSTAKA
Keputusan Pembelian

Perilaku konsumen adalah rangkaian proses di mana individu, kelompok, dan
organisasi terlibat dalam memutuskan untuk memilih, membeli, serta menggunakan produk
atau layanan yang memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka, baik dalam konteks pribadi
maupun dalam lingkup sosial (Azhari & Maupa, 2024). Perilaku pembelian ini esensial untuk
dipahami karena berpengaruh terhadap cara konsumen mengatur pengeluaran belanjanya.
Keputusan pembelian merupakan proses pemilihan produk atau jasa oleh konsumen
berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan dan dipertimbangkan sebelumnya (Noviyanti
et al.,, 2022). Konsumen harus menyadari kebutuhan dan keinginan mereka, mencari tahu
tentang produk, dan memutuskan mana yang akan dibeli atau digunakan. Agar sampai pada
keputusan pembelian, konsumen melalui serangkaian evaluasi terperinci terhadap berbagai
produk atau jasa di pasar. Inti dari proses ini adalah pemenuhan kebutuhan dan keinginan, yang
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diwujudkan melalui pilihan yang diperhitungkan berdasarkan faktor-faktor seperti kualitas,
banderol harga, efektivitas promosi, serta seberapa besar kepercayaan yang mereka berikan
kepada pihak penjual atau platform yang bersangkutan (Zubaidah & Latief, 2022). Dapat
disimpulkan bahwa keputusan pembelian merupakan serangkaian tahapan yang dilalui
konsumen, mulai dari timbulnya kesadaran akan suatu kebutuhan hingga tahap penilaian
setelah pembelian. Proses ini secara kompleks dipengaruhi oleh faktor-faktor internal,
lingkungan, serta elemen spesifik seperti bagaimana konsumen memandang harga dan
seberapa besar kepercayaan mereka terhadap platform belanja daring (Benjamin & Mulyana,
2022)
Pendapat (Azhari & Maupa, 2024), indikator keputusan membeli meliputi :

1. Pilihan produk, di mana konsumen berhak menentukan penggunaan uang mereka, baik
untuk membeli produk tertentu atau untuk kebutuhan lain.

2. Pilihan penyalur, di mana konsumen harus menentukan pilihan toko atau distributor yang
akan dikunjungi berdasarkan berbagai pertimbangan, seperti kedekatan lokasi, harga
yang ekonomis, kelengkapan produk, dan ketersediaan stok, yang semuanya
memudahkan akses terhadap produk yang diinginkan.

3. Waktu membeli, di mana konsumen dapat memilih kapan mereka ingin melakukan
pembelian, yang bisa beragam mulai dari bulanan hingga tahunan.

4. Jumlah membeli, di mana konsumen juga bebas menentukan berapa banyak produk yang
ingin dibeli, yang dapat mencakup satu atau lebih item tergantung pada kebutuhan
mereka.

Persepsi Harga
Persepsi harga merupakan indikator dari nilai kepuasan yang diperoleh konsumen dari
suatu produk. Dimana persepsi adalah proses individu dalam memilih, mengorganisasi, dan
menerjemahkan informasi yang diterima menjadi gambaran menyeluruh (Pratiwi Junaedi,
2020). Persepsi harga adalah cara konsumen menilai harga sebagai tinggi, rendah, atau adil,
yang mempengaruhi minat beli dan kepuasan pembelian (Fatmahwati & Wijayanto, 2024).
Persepsi harga berkaitan dengan pemahaman dan makna yang diberikan konsumen terhadap
informasi harga.
Menurut (Vildayanti & Adawiyah, 2024), Ada 4 indikator persepsi harga yaitu :
1. Keterjangkauan harga, sejauh mana harga produk dapat dijangkau oleh konsumen sesuai
dengan kemampuan finansial mereka.
2. Kesuaian kuliatas produk, apakah harga yang ditawarkan sebanding dengan kualitas
produk yang diterima.
3. Kesesuaian manfaat, apakah harga yang ditawarkan sebanding dengan kualitas produk
yang diterima.
4. Daya saing harga, seberapa kompetitif harga produk dibandingkan dengan produk sejenis
di pasar.
Kepercayaan Konsumen
Kepercayaan konsumen adalah keyakinan konsumen terhadap integritas, keandalan, dan
kredibilitas suatu produk, layanan, atau platform, sehingga konsumen merasa aman dan
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nyaman dalam melakukan transaksi atau pembelian. Kepercayaan ini sangat penting dalam
membangun loyalitas dan minat beli ulang, khususnya dalam konteks belanja online di
Indonesia (Rama & Muthohar, 2023). Kepercayaan konsumen juga merupakan keyakinan
konsumen terhadap kemampuan, integritas, dan niat baik penjual atau platform e-commerce
(seperti Shopee) dalam memenuhi janji, menjaga keamanan transaksi, serta melindungi
kepentingan konsumen selama proses pembelian. Kepercayaan ini terbentuk dari persepsi
konsumen terhadap reputasi, kualitas layanan, keamanan situs, dan pengalaman positif dalam
transaksi sebelumnya (Chen & Dhillon, 2003).
Adapun indikator kepercayaan konsumen (Rama & Muthohar, 2023) meliputi
1. Keandalan (Reliability), konsumen percaya bahwa produk atau layanan yang ditawarkan
sesuai dengan janji dan deskripsi, serta dapat diandalkan dalam memenuhi kebutuhan.
2. Kredibilitas (Credibility),konsumen menilai bahwa penjual atau platform memiliki
reputasi baik, jujur, dan dapat dipercaya dalam memberikan informasi serta menjalankan
transaksi.
3. Keamanan Transaksi (Transaction Security), konsumen merasa yakin bahwa data pribadi
dan pembayaran mereka terlindungi dengan baik selama proses transaksi .
4. Konsistensi Layanan (Service Consistency), konsumen percaya bahwa kualitas layanan
yang diberikan selalu konsisten dan tidak berubah-ubah setiap kali melakukan pembelia
Adapun Hipotesis yang diajukan adalah:
Hi:  Persepsi harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada pengguna shopee di kota
sukabumi.
H.:  Kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada pengguna
shopee di kota sukabumi.
Hs: Persepsi harga dan kepercayaan konsumen secara simultan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian pada pengguna shopee di kota sukabumi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, bertujuan
untuk menguji dan menganalisis hubungan sebab-akibat antara persepsi harga dan kepercayaan
konsumen terhadap keputusan pembelian. Populasi penelitiannya adalah seluruh pengguna
aplikasi Shopee di Kota Sukabumi yang sudah pernah melakukan pembelian namun jumlah
tidak pasti diketahui. Untuk mendapatkan data yang representatif, teknik accidential sampling
digunakan untuk mengambil sampel, dengan penetuan jumlah sampel menerapkan formula
Cochran dengan ingkat error 10%, maka jumlah yang diperoleh sebanyak 96 responden.

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Sebelum
data dianalisis, instrumen penelitian diuji kualitasnya menggunakan uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan kuesioner akurat dan konsisten (Amruddin et al., 2022).
Selanjutnya, data diuji prasyarat analisis dengan melakukan uji asumsi klasik, meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Analisis utama dilakukan menggunakan regresi linear berganda untuk menguji
pengaruh variabel independen (persepsi harga dan kepercayaan konsumen) secara simultan
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(bersama-sama) dan parsial (sendiri-sendiri) terhadap variabel dependen (keputusan
pembelian). Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan), disertai
uji koefisien determinasi (R?) untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel
independen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden

Penelitian ini melibatkan sebanyak 96 responden yang merupakan pengguna Shopee di
Kota Sukabumi dan telah memiliki pengalaman dalam melakukan pembelian, sehingga
dianggap mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai perilaku konsumen.
Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan sebanyak 71
orang, sedangkan responden laki-laki berjumlah 25 orang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
aktivitas belanja melalui platform Shopee lebih dominan dilakukan oleh perempuan. Ditinjau
dari aspek usia, sebagian besar responden berada pada rentang usia 21-30 tahun dengan jumlah
69 orang, diikuti oleh kelompok usia 15-20 tahun sebanyak 25 orang, serta hanya 2 responden
yang berusia 31 tahun ke atas. Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna Shopee di Kota
Sukabumi didominasi oleh kelompok usia muda dan produktif yang cenderung aktif
memanfaatkan layanan e-commerce dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dari sisi tingkat
pendidikan, mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan SMK dan SMA dengan
total sebanyak 85 orang, sementara sisanya berasal dari jenjang pendidikan lainnya. Secara
keseluruhan, karakteristik demografis responden tersebut menunjukkan bahwa pengguna
Shopee di Kota Sukabumi merupakan kelompok yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi digital serta memiliki pengalaman yang memadai dalam bertransaksi secara online,
sehingga data yang diperoleh dinilai layak dan relevan untuk mendukung analisis pengaruh
persepsi harga dan kepercayaan konsumen terhadap keputusan pembelian.
Hasil Penelitian
Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Hasil uji validitas masing-masing variabel disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Ket Thitung I'table

X1.1 0,754
. X1.2 0,808
Persepsi Harga X13 0.808
X1.4 0,722
X2.1 0,794

Kepercayaan | X2.2 0.832 0.2006
Konsumen X2.3 0,766
X2.4 0,793
Keputusan Y.1 0.700
Pembelian Y.2 0.678
Y.3 0,825
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| | Y4 0,844 | |
Hasil uji validitas pada tabel menunjukkan bahwa semua indikator variabel Persepsi
Harga, Kepercayaan Konsumen, dan Keputusan Pembelian dinyatakan valid karena nilai r
hitung setiap item lebih besar dari nilai r tabel.

Uji Relibilitas
Tabel 2. Hasil Uji relibilitas
No Variabel Cronbach’s Alpha
1. Persepsi Harga 0.776
2. Kepercayaan Konsumen 0.806
3. Keputusan Pembelian 0.759

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, seluruh variabel penelitian dinyatakan reliabel karena
nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel melebihi batas minimum 0,60.
Uji Prasyarat
Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 96
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 1.37237004
Most Extreme Absolute .077
Differences Positive 051
Negative -.077
Test Statistic .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .189°¢

Hasil uji normalitas pada tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,189,
yang lebih tinggi dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa data residual memenuhi asumsi
distribusi normal.

Uji multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Persepsi Harga 0.695 1.400
Kepercayaan Konsumen 0.695 1.400

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam tabel, diketahui bahwa nilai tolerance pada
variabel Persepsi Harga dan Kepercayaan Konsumen masing-masing lebih besar dari 0,1,
sementara nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk seluruh variabel berada di bawah batas
maksimal 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan adanya indikasi
multikolinearitas antar variabel independen dalam penelitian ini.
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Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 1. Hasil uji heteroskedastisitas
Karena sebaran data pada grafik tidak menunjukkan pola sistematis, melainkan
menyebar secara tidak beraturan di atas dan di bawah sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa
asumsi homoskedastisitas (ketiadaan heteroskedastisitas) telah terpenuhi.
Uji Linearitas
Tabel 5. hasil uji linearitas

Variabel Sig. Linearity Sig.Deviation Form Linearity
Persepsi Harga 0,000 0,797
Kepercayaan Konsumen 0,000 0,107

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 6, seluruh variabel memperoleh
nilai Deviation from Linearity yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat penyimpangan terhadap asumsi linearitas. Dengan demikian, variabel Persepsi Harga
dan Kepercayaan Konsumen memiliki hubungan yang bersifat linear dengan Keputusan
Pembelian, sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan metode regresi.
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Uji Analisis Data
Uji Regresi linear berganda
Tabel 6. Hasil uji regresi linear berganda
Coefficients”
Unstandardized  Standardized
Model Coei‘“l"lcle;t(s:1 Coefficients ¢ Sig.
td.
B Error Beta
(Constant) 4.609 1.539 2.995 .004
Persepsi Harga 296 .105 265 2.823 .003
Kepercayaan Konsumen 443 .088 473 5.041 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai koefisien persamaan regresi dapat disusun

sebagai berikut :
Y =a+bl. X;+b2.X>
Y =4.609 + 0,296 X; + 0,443 X»
Dimana :
Y : Keputusan Pembelian

o : konstanta
bl : Koefisien Regresi Persepsi Harga
b2 : Koefisien Regresi Kepercayaan Konsumen

X1 : Persepsi Harga
X2 : Kepercayaan Konsumen
Keterangan :

I.

Nilai konstanta (a) sebesar 4,609 menunjukkan bahwa tingkat keputusan pembelian
berada pada nilai tersebut ketika variabel Persepsi Harga dan Kepercayaan Konsumen
diasumsikan tidak berpengaruh atau bernilai nol. Hal ini mengindikasikan bahwa tanpa
kontribusi dari kedua variabel independen tersebut, keputusan pembelian tetap berada
pada tingkat dasar sebesar 4,609.

Koefisien regresi variabel Persepsi Harga (bl) sebesar 0,296 menunjukkan adanya
pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Dengan asumsi variabel independen
lainnya bersifat konstan, setiap peningkatan satu satuan pada Persepsi Harga akan
diikuti oleh peningkatan keputusan pembelian sebesar 0,296.

Koefisien regresi variabel Kepercayaan Konsumen (b2) sebesar 0,443 juga
mengindikasikan pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Artinya, setiap
kenaikan satu satuan pada Kepercayaan Konsumen akan meningkatkan keputusan
pembelian sebesar 0,443, dengan asumsi variabel lainnya berada dalam kondisi tetap
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Uji Koefisien Determinasi (R?
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

R Square Adjusted R Square
0.432 0.420

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,420 atau 42% menunjukkan bahwa variabel Persepsi
Harga (X1) dan Kepercayaan Konsumen (X2) mampu menjelaskan sebesar 42% variasi
perubahan pada Keputusan Pembelian (Y). Temuan ini mengindikasikan bahwa persepsi harga
dan kepercayaan konsumen memiliki peran yang cukup signifikan dalam memengaruhi
keputusan pembelian konsumen.
Uji Hipotesis t hitung
Tabel 8. Hasil Uji Signifikansi t hitung

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,609 1,539 2,995 0,004
X1 0,296 0,105 0,265 2,823 0,003
X2 0,443 0,088 0,473 5,041 0,000
a. Dependent Variable: Y
Keterangan :

1. Persepsi Harga : Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai ¢ hitung sebesar 2,823 lebih besar
dibandingkan ¢ tabel sebesar 1.98552, dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Hal
ini mengindikasikan bahwa Persepsi Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Hi) diterima. Artinya, semakin baik persepsi konsumen terhadap harga, maka
semakin tinggi kecenderungan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian.

2. Nilai ¢ hitung pada variabel Kepercayaan Konsumen sebesar 5,041 juga lebih besar

daripada ¢ tabel sebesar 1.98552, dengan nilai signifikansi di bawah 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa Kepercayaan Konsumen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Oleh karena itu, Ho ditolak dan H: diterima. Dengan kata
lain, tingkat kepercayaan konsumen yang tinggi terhadap platform Shopee dapat
meningkatkan keyakinan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.
Uji Hipotesis f hitung
Tabel 9. Hasil uji fsignifikansi f hitung

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 136.035 2 68.018  35.354 .000°
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Residual 178.923 93 1.924
Total 314.958 95

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 35,354 dengan
tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai F hitung tersebut lebih
besar dibandingkan F' tabel sebesar 3,09. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (Hs) diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Persepsi Harga

(X1) dan Kepercayaan Konsumen (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

Keputusan Pembelian (Y). Oleh karena itu, kedua variabel tersebut dapat dinyatakan

sebagai faktor yang berperan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen.
PEMBAHASAN
a. Pengaruh Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil analisis regresi dan uji t, persepsi harga terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian pengguna Shopee di Kota Sukabumi. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai ¢ hitung sebesar 2,823 yang lebih besar dari ¢ fabel serta nilai signifikansi
0,003 < 0,05, sehingga hipotesis Hi diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik
persepsi konsumen terhadap harga baik dari segi keterjangkauan, kesesuaian dengan kualitas,
manfaat, maupun daya saing maka semakin besar kecenderungan konsumen untuk mengambil
keputusan pembelian (Surbakti & Malau, 2022).

Dalam konteks e-commerce seperti Shopee, konsumen tidak hanya menilai harga secara
nominal, tetapi juga membandingkannya dengan kualitas produk, promo yang ditawarkan,
serta harga produk sejenis di platform lain. Persepsi harga yang dianggap wajar dan sebanding
dengan manfaat yang diterima akan menciptakan nilai positif di benak konsumen, sehingga
mendorong mereka untuk melakukan pembelian (Sartika et al., 2025). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu (Rizka et al., 2020) yang menyatakan bahwa persepsi harga
yang positif dapat meningkatkan minat beli dan keputusan pembelian konsumen. Dengan
demikian, strategi penetapan harga yang kompetitif dan transparan menjadi faktor penting
dalam memengaruhi perilaku pembelian pengguna Shopee di Kota Sukabumi.

b. Pengaruh Kepercayaan Konsumen terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan konsumen memiliki pengaruh positif
dan signifikan paling kuat terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai ¢
hitung sebesar 5,041 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis H> diterima.
Koefisien regresi yang lebih besar dibandingkan variabel persepsi harga menunjukkan bahwa
kepercayaan konsumen merupakan faktor dominan dalam mendorong keputusan pembelian
(Mabhliza, 2020).

Kepercayaan konsumen dalam penelitian ini mencakup aspek keandalan, kredibilitas,
keamanan transaksi, serta konsistensi layanan. Konsumen yang merasa yakin terhadap
keamanan data pribadi, kejujuran penjual, serta reputasi platform Shopee cenderung lebih
berani dan mantap dalam melakukan transaksi (Wang et al., 2022). Dalam belanja online,
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konsumen tidak dapat melihat produk secara langsung, sehingga tingkat kepercayaan menjadi
fondasi utama dalam pengambilan keputusan pembelian.

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa dalam e-commerce, rasa aman dan keyakinan
terhadap platform memiliki peran krusial dibandingkan faktor lainnya (Ernawati & Saripudin,
2025). Oleh karena itu, upaya Shopee dalam menjaga keamanan sistem, meningkatkan kualitas
layanan, serta memastikan kejujuran penjual akan berdampak langsung pada peningkatan
keputusan pembelian konsumen.

c. Pengaruh Persepsi Harga dan Kepercayaan Konsumen secara simultah terhadap

Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil uji F, diketahui bahwa persepsi harga dan kepercayaan konsumen secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
F hitung sebesar 35,354 yang lebih besar dari F tabel (3,09) serta nilai signifikansi 0,000 <
0,05, sehingga hipotesis Hs diterima. Dengan demikian, kedua variabel tersebut secara
bersama-sama menjadi faktor penting dalam menentukan keputusan pembelian pengguna
Shopee di Kota Sukabumi (Surbakti & Malau, 2022).

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,420 menunjukkan bahwa 42% variasi keputusan
pembelian dapat dijelaskan oleh persepsi harga dan kepercayaan konsumen, sementara sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian, seperti promosi, kualitas layanan, citra merek,
dan pengalaman berbelanja (Anas et al., 2023). Hasil ini mengindikasikan bahwa keputusan
pembelian merupakan hasil dari kombinasi rasional antara penilaian harga dan keyakinan
konsumen terhadap platform.

Secara praktis, temuan ini menegaskan bahwa persepsi harga yang baik tidak akan optimal
tanpa didukung oleh kepercayaan konsumen yang tinggi. Sebaliknya, kepercayaan yang kuat
akan semakin efektif dalam mendorong pembelian apabila diiringi dengan strategi harga yang
adil dan kompetitif (Augustinah et al., 2024). Oleh karena itu, Shopee dan pelaku usaha di
dalamnya perlu mengelola kedua aspek tersebut secara seimbang untuk meningkatkan
keputusan pembelian dan loyalitas konsumen.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa persepsi harga dan kepercayaan
konsumen berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap
keputusan pembelian pengguna Shopee di Kota Sukabumi, dengan kepercayaan konsumen
sebagai faktor paling dominan, sehingga keputusan pembelian tidak hanya ditentukan oleh
keterjangkauan dan kesesuaian harga, tetapi juga oleh tingkat keyakinan terhadap keamanan,
kredibilitas, dan keandalan platform.
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